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Penelitian ini membahas penerapan Internet of Things (IoT) dalam
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan di berbagai sektor
industri. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi

Accepted 15-12-2025 literatur dan analisis data sekunder, penelitian ini mengkaji dampak IoT

berdasarkan sumber-sumber terpercaya, termasuk jurnal ilmiah,
laporan industri, dan kebijakan pemerintah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi IoT memungkinkan otomatisasi
proses bisnis, meningkatkan akurasi pengambilan keputusan berbasis
data, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Di sektor
manufaktur, loT mendukung predictive maintenance dan pemantauan
lini produksi, sementara dalam industri ritel, teknologi ini
meningkatkan pengelolaan inventaris dan pengalaman pelanggan.
Sektor logistik dan distribusi memperoleh manfaat dari pelacakan
barang secara real-time, sedangkan industri keuangan memanfaatkan
IoT untuk meningkatkan keamanan transaksi dan analisis risiko. Selain
itu, penerapan loT dalam sektor energi dan pertanian berkontribusi
pada efisiensi konsumsi sumber daya dan peningkatan produktivitas.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam
implementasi [oT, termasuk risiko keamanan data, biaya investasi yang
tinggi, serta keterbatasan infrastruktur dan kompatibilitas sistem. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, perusahaan perlu menerapkan strategi
keamanan data, investasi bertahap, pengembangan sumber daya
manusia, serta kolaborasi dengan penyedia teknologi. Pemanfaatan
teknologi pendukung seperti kecerdasan buatan (Al), analitik data, dan
edge computing juga berpotensi meningkatkan efektivitas
implementasi loT. Dengan strategi yang tepat, [oT dapat menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
perusahaan di era digital.
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PENDAHULUAN

Di era transformasi digital, dunia bisnis semakin mengadopsi teknologi untuk mempertahankan
daya saing dan mendorong pertumbuhan. Salah satu inovasi teknologi yang berperan signifikan dalam
perubahan ini adalah Internet of Things (IoT), yang telah merevolusi berbagai industri dan mengubah
praktik bisnis konvensional. IoT terdiri dari jaringan perangkat yang saling terhubung, dilengkapi
dengan sensor, perangkat lunak, dan teknologi konektivitas yang memungkinkan pertukaran data secara
otomatis dan efisien (Raschendorfer & Frithwirth, 2023). Dengan adanya IoT, bisnis dapat
mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data dalam jumlah besar, sehingga meningkatkan
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efisiensi operasional, memperkaya pengalaman pelanggan, dan memperkuat keunggulan kompetitif
(Harish et al., 2023; Ahmed et al., 2022).

Pemanfaatan IoT dalam bisnis memungkinkan pengelolaan sistem yang lebih cerdas dan saling
terintegrasi, yang berkontribusi pada optimalisasi proses operasional. Teknologi ini juga memberikan
keuntungan dalam pemantauan waktu nyata serta pemeliharaan prediktif, yang secara signifikan
mengurangi risiko kegagalan peralatan dan meningkatkan keberlanjutan operasional (Kumar et al.,
2021). Selain itu, IoT berperan dalam menciptakan model bisnis baru berbasis data, di mana perusahaan
dapat memanfaatkan wawasan yang diperoleh untuk menyesuaikan strategi pemasaran, meningkatkan
efisiensi rantai pasokan, dan mengembangkan produk serta layanan yang lebih inovatif (Dash et al.,
2023). Dengan demikian, [oT menjadi elemen kunci dalam mendukung strategi bisnis yang lebih efisien
dan berkelanjutan.

Di berbagai industri, penerapan IoT telah menunjukkan dampak yang nyata. Dalam sektor
manufaktur, teknologi ini memungkinkan sistem produksi berbasis otomatisasi dan pemantauan
berbasis sensor, yang meningkatkan produktivitas serta mengurangi biaya operasional (Naim &
Algahtani, 2023). Di sektor ritel, penggunaan IoT dalam analisis perilaku pelanggan membantu
perusahaan dalam memberikan pengalaman belanja yang lebih personal dan interaktif (Ahmetoglu et
al., 2023). Sementara itu, dalam sektor logistik, [oT memainkan peran penting dalam sistem pelacakan
barang secara real-time, yang meningkatkan ketepatan waktu pengiriman dan efisiensi distribusi (Dewi
& Avianto, 2023). Dengan kemampuannya yang luas, [oT tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan
efisiensi, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam inovasi bisnis dan transformasi industri secara
keseluruhan.

Selain manfaat yang telah disebutkan, penerapan IoT juga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Dengan kemampuannya dalam menghubungkan
berbagai perangkat dan sistem secara otomatis, [oT memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan
sumber daya, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan produktivitas (Metarini & Rusilowati, 2023).
Misalnya, dalam sektor energi, penggunaan loT dalam sistem manajemen bangunan pintar dapat
mengoptimalkan konsumsi listrik dengan mendeteksi pola penggunaan energi dan menyesuaikan
pengaturan secara otomatis (Sirait et al., 2023). Di sektor kesehatan, teknologi IoT membantu
meningkatkan efisiensi dengan memungkinkan pemantauan pasien jarak jauh serta otomatisasi proses
administrasi, sehingga mengurangi beban kerja tenaga medis (Dash et al., 2023).

Lebih lanjut, IoT juga memainkan peran penting dalam sektor pertanian melalui konsep
pertanian presisi. Dengan menggunakan sensor dan perangkat IoT, petani dapat memantau kondisi
tanah, kelembaban, suhu, serta kebutuhan nutrisi tanaman secara real-time. Hal ini memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih akurat dalam penggunaan air dan pupuk, sehingga meningkatkan
hasil panen sekaligus mengurangi limbah dan biaya operasional (Ahmed et al., 2022). Di sektor
keuangan, IoT mendukung otomatisasi proses perbankan dan asuransi melalui analisis data berbasis
sensor, yang membantu mendeteksi penipuan, meningkatkan keamanan transaksi, serta memberikan
layanan pelanggan yang lebih responsif (Harish et al., 2023).

Dengan semakin luasnya penerapan IoT di berbagai industri, teknologi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan tetapi juga membuka peluang baru bagi bisnis untuk
berinovasi dan meningkatkan daya saing di era digital. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan [oT dalam konteks efisiensi operasional menjadi aspek penting dalam
pengambilan keputusan strategis perusahaan di masa depan. Namun, meskipun potensi [oT dalam
meningkatkan efisiensi operasional sangat besar, implementasinya tidak terlepas dari tantangan.
Perusahaan harus menghadapi tantangan terkait keamanan data, biaya investasi awal yang tinggi, serta
kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat
dalam mengadopsi teknologi IoT agar manfaatnya dapat dioptimalkan tanpa mengorbankan aspek
keamanan dan keberlanjutan bisnis. Artikel ini akan membahas bagaimana penerapan IoT dapat
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, manfaat yang dihasilkan di berbagai sektor industri,
serta tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan implementasinya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis
data sekunder untuk mengkaji penerapan Internet of Things (IoT) dalam meningkatkan efisiensi
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operasional perusahaan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai dampak teknologi [oT dalam berbagai sektor industri berdasarkan penelitian terdahulu dan
data yang tersedia. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari berbagai referensi
terpercaya, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan industri, serta publikasi dari organisasi atau institusi
terkait. Sumber data utama meliputi artikel akademik yang diterbitkan dalam jurnal internasional dan
nasional setelah tahun 2020, laporan industri dari perusahaan yang telah mengimplementasikan
teknologi [oT, dokumen dan kebijakan pemerintah terkait pemanfaatan IoT dalam dunia bisnis, serta
studi kasus yang membahas dampak IoT terhadap efisiensi operasional di berbagai sektor industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Internet of Things (IoT) memiliki dampak
signifikan terhadap efisiensi operasional perusahaan di berbagai sektor industri. loT memungkinkan
otomatisasi proses bisnis, meningkatkan akurasi pengambilan keputusan berbasis data, serta
mengurangi pemborosan sumber daya. Dalam konteks operasional, penerapan teknologi IoT
berkontribusi pada pemantauan real-time, pengelolaan rantai pasokan yang lebih baik, serta
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Implementasi loT dalam berbagai sektor industri memberikan
manfaat yang berbeda, tergantung pada karakteristik dan kebutuhan spesifik setiap industri. Dalam
sektor manufaktur, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan loT memungkinkan sistem produksi
berbasis sensor dan otomatisasi. Teknologi ini meningkatkan produktivitas melalui predictive
maintenance, yang dapat mengurangi downtime mesin dan memperpanjang masa pakai peralatan (Naim
& Algahtani, 2023). Selain itu, penggunaan sensor loT dalam pemantauan lini produksi meningkatkan
efisiensi dengan mengurangi kesalahan produksi dan meningkatkan kualitas output. Sementara itu,
dalam industri ritel, pemanfaatan IoT berkontribusi pada optimalisasi pengalaman pelanggan dan
pengelolaan inventaris. Teknologi seperti tag RFID dan sistem analitik berbasis IoT memungkinkan
toko untuk mengelola stok secara lebih efisien serta memberikan pengalaman belanja yang lebih
personal melalui analisis pola belanja pelanggan (Ahmetoglu et al., 2023).

Dengan demikian, perusahaan ritel dapat mengurangi kelebihan stok dan meningkatkan
efektivitas pemasaran. Pada sektor logistik dan distribusi, hasil penelitian mengindikasikan bahwa IoT
memainkan peran penting dalam sistem pelacakan barang secara real-time. GPS dan sensor IoT
memungkinkan perusahaan logistik untuk mengoptimalkan rute pengiriman, meningkatkan ketepatan
waktu pengiriman, serta mengurangi biaya operasional (Dewi & Avianto, 2023). Teknologi ini juga
membantu dalam pemantauan kondisi barang, seperti suhu dan kelembaban dalam transportasi produk
yang sensitif, seperti farmasi dan makanan. Di sektor kesehatan, IoT berkontribusi dalam peningkatan
efisiensi layanan melalui pemantauan pasien jarak jauh dan otomatisasi sistem administrasi. Perangkat
medis berbasis [oT memungkinkan tenaga medis untuk melakukan pemantauan kesehatan pasien secara
real-time, sehingga mengurangi kebutuhan kunjungan rumah sakit dan meningkatkan efisiensi layanan
(Dash et al., 2023). Selain itu, sistem IoT dalam manajemen rumah sakit memungkinkan optimalisasi
penggunaan sumber daya dan pengurangan biaya operasional.

Selain itu, dalam sektor keuangan, penerapan loT semakin memperkuat layanan perbankan dan
asuransi melalui analisis data yang lebih akurat dan otomatisasi berbagai proses transaksi. loT
memungkinkan penggunaan perangkat pintar dalam transaksi keuangan, seperti pembayaran berbasis
wearable devices dan smart ATMs yang dapat mendeteksi identitas pengguna secara otomatis untuk
meningkatkan keamanan transaksi (Kumar & Patel, 2023). Dalam industri asuransi, teknologi IoT
digunakan untuk mengumpulkan data dari perangkat telematika dalam kendaraan guna menilai risiko
berkendara secara lebih akurat, sehingga memungkinkan penetapan premi yang lebih adil dan berbasis
perilaku (Gao et al., 2023). Dengan demikian, loT tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
dalam sektor keuangan, tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih aman dan personal bagi
pengguna layanan. Dalam sektor energi, penelitian menunjukkan bahwa IoT berperan dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan energi melalui smart grid dan sistem manajemen energi berbasis
sensor. Teknologi ini memungkinkan penghematan energi dengan mengoptimalkan distribusi daya dan
mengurangi pemborosan listrik di gedung perkantoran maupun industri (Sirait et al., 2023). Dengan
implementasi IoT, perusahaan dapat memantau konsumsi energi secara lebih akurat dan menyesuaikan
penggunaan berdasarkan kebutuhan aktual. Di bidang pertanian, IoT digunakan dalam konsep pertanian
presisi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi sumber daya. Sensor IoT dapat mengukur
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kelembaban tanah, suhu udara, serta kebutuhan nutrisi tanaman secara real-time, memungkinkan petani
untuk mengoptimalkan penggunaan air dan pupuk (Ahmed et al., 2022). Hal ini tidak hanya
meningkatkan hasil panen tetapi juga mengurangi limbah dan biaya operasional.

Meskipun memiliki banyak manfaat, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan loT
dalam efisiensi operasional perusahaan menghadapi beberapa tantangan. Tantangan utama yang
dihadapi adalah keamanan data dan privasi. Dengan meningkatnya konektivitas perangkat, risiko
terhadap keamanan data dan privasi juga meningkat. Perusahaan harus mengadopsi sistem keamanan
yang kuat untuk melindungi data sensitif. Selain itu, biaya implementasi yang tinggi juga menjadi
kendala bagi banyak perusahaan, mengingat investasi awal dalam infrastruktur [oT, termasuk perangkat
keras, perangkat lunak, dan pelatihan tenaga kerja, masih relatif mahal. Tantangan lainnya adalah
kompatibilitas dan integrasi sistem, di mana perusahaan sering kali menghadapi kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi [oT dengan sistem lama yang sudah ada. Keterbatasan infrastruktur,
terutama di daerah dengan jaringan komunikasi yang belum memadai, juga menjadi hambatan dalam
implementasi IoT secara optimal. Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa strategi dapat
diterapkan oleh perusahaan.

Salah satu strategi utama adalah meningkatkan keamanan data dengan mengimplementasikan
enkripsi data dan firewall yang kuat guna melindungi sistem IoT dari ancaman siber. Selain itu,
perusahaan dapat menerapkan investasi bertahap dalam implementasi loT guna mengurangi beban
biaya awal serta memastikan bahwa sistem baru dapat terintegrasi dengan baik. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia juga menjadi langkah penting agar karyawan dapat
mengoperasikan dan mengelola sistem loT secara efektif. Kolaborasi dengan penyedia teknologi juga
diperlukan untuk memastikan sistem yang digunakan selalu diperbarui dan kompatibel dengan
perkembangan terbaru. Dengan menerapkan strategi ini, perusahaan dapat mengoptimalkan manfaat
IoT dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Selain strategi tersebut, perusahaan juga dapat memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Al)
dan analitik data untuk mendukung penerapan IoT secara lebih efektif. Dengan mengombinasikan [oT
dan Al, perusahaan dapat mengembangkan sistem otomatis yang tidak hanya mengumpulkan data,
tetapi juga menganalisis pola dan memberikan rekomendasi keputusan secara real-time. Misalnya,
dalam industri manufaktur, Al dapat digunakan untuk memprediksi kegagalan mesin berdasarkan data
dari sensor 10T, sehingga pemeliharaan dapat dilakukan sebelum terjadi kerusakan yang lebih besar.
Selain itu, penerapan teknologi edge computing juga menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan
pada infrastruktur jaringan yang terbatas. Dengan memproses data secara lokal di perangkat IoT
sebelum dikirim ke pusat data, perusahaan dapat mengurangi latensi dan meningkatkan efisiensi
operasional. Oleh karena itu, kombinasi loT dengan teknologi pendukung lainnya dapat membantu
perusahaan mengatasi berbagai tantangan serta mengoptimalkan manfaat dari digitalisasi proses bisnis
mereka.

KESIMPULAN

Penerapan Internet of Things (IoT) memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi operasional
perusahaan di berbagai sektor industri. [oT memungkinkan otomatisasi proses, meningkatkan akurasi
pengambilan keputusan berbasis data, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Berbagai sektor
industri, seperti manufaktur, ritel, logistik, kesehatan, keuangan, energi, dan pertanian, telah
memperoleh manfaat spesifik dari penerapan teknologi ini, termasuk peningkatan produktivitas,
pengurangan biaya operasional, serta peningkatan pengalaman pelanggan dan keamanan transaksi.
Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi IoT juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
risiko keamanan data dan privasi, biaya investasi yang tinggi, keterbatasan infrastruktur, serta masalah
kompatibilitas dengan sistem lama. Untuk mengatasi tantangan tersebut, perusahaan perlu menerapkan
strategi yang mencakup peningkatan keamanan data, investasi bertahap, pengembangan sumber daya
manusia, serta kolaborasi dengan penyedia teknologi. Selain itu, pemanfaatan teknologi pendukung
seperti kecerdasan buatan (Al), analitik data, dan edge computing dapat semakin meningkatkan
efektivitas implementasi [oT. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan manfaat
IoT dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.
Keberlanjutan penerapan I[oT dalam bisnis bergantung pada kemampuan perusahaan dalam
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mengadaptasi teknologi ini dengan kebutuhan industri, memastikan integrasi yang optimal, serta
menghadapi tantangan dengan solusi inovatif yang berkelanjutan.
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